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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang
Pendidikanmerupakansalahsatuhal yang penting,
karenamempunyaipotensibesaruntukmemainkanperanstrategidalammenyiapkans
umberdayamanusiauntukmenghadapi era
industrialisasidanglobalisasi.Potensiinidapatterwujudjikapendidikanmampumelah
irkanpesertadidik yang cakapdanberhasilmenumbuhkankemampuanberpikirlogis,
bersifatkritisdankreatifterhadapperubahandanperkembangan.Namunmasalah
yang dihadapiduniapendidikansaatiniadalahlemahnya proses pembelajaran.
Padapendidikanmatematikamempunyaipotensi yang
samauntukmemainkanperanstrategitersebutdalammenyiapkansumberdayamanusi
a yang berkualitas. Berbagaiupayapembaharuandalam proses
pembelajaranmatematikaterusdilakukansehinggaanakdidikmendapatkanbekal
yang cukupuntukdapatmenyesuaikandiridengankehidupanmasyarakat yang
semakinbergantungpadakemajuansainsdanhasil-hasil dibidangteknologi.
Upayapembaharuandalam proses pembelajaran selalu
dilakukan,khususnyapembelajaranmatematikadenganmetode-metode yang
selamainidigunakan,ternyatamasihbanyakmemilikikelemahan. Hal
initerlihatdarimasihbanyaknyakritikandanmasukan diduniapendidikan,
khususnyadalampenggunaanmetodepengajaran.Adapunmasalah yang
1
2terlihatpadapenggunaanmetode,
yaitupadaumumnyaterlihatpadasikapsiswadalammenghadapipelajaran,
sepertisiswakelihatangelisadanbosanmengikutipelajaran, yang
sebagianbesarpenyebabnyaadalahkesalahandalampenggunaanmetode.1
Matematikamerupakansalahsatumatapelajaran yang di
dalamnyaterdapatbanyakrumus-
rumusuntukdipahamidandianalisadenganbaikolehparasiswa.Namunkemampuan
yang dimilikiolehsetiapsiswaituberbeda-
bedadalammemahamidanmenganalisisrumus-rumusmatematikatersebut.Unsur-
unsurdalammatematikasangatlahkompleks, mulaidaribanyaknyadefinisi,
menggunakansimbol-simbol yang bervariasidanrumus-rumus yang
sangatberanekaragam, semuaitumenuntutsiswauntuklebihkonsentrasi agar
dapatmenguasaisemuahal yang berkaitandenganmatematika.
Berdasarkaninfomasiyang diberikan olehibuRosminar,S.Pd,selaku guru
bidang studi matematika SMP N 1 Cerenti menyatakan bahwa siswa SMP N 1
Cerenti dalam proses pembelajaran matematika belum dapat mencapai target
yang diinginkan. Hal ini disebabkan kemampuan berpikir kreatif siswa masih
tergolong rendah.
Berkaitandenganmasalahtersebut, pada proses pembelajaranmatematika
di SMP N 1 Cerentiditemukankeragamanmasalah. Salah
satumasalahnyaadalahkemampuanberpikirkreatifmatematikasiswamasihtergolon
1SyaifulBahriDjamrah,StrategiBelajarMengajar(Jakarta: RinekaCipta. 2006) h.130
3grendahdalam proses pembelajaran. Hal inidapatdilihatdarigejala-
gejalasebagaiberikut:
1. Sebagianbesarsiswahanyamenghafalrumustanpamemahamirumustersebut.
2. Sebagianbesarsiswamengerjakansoalhanyaberpatokanpadasatucara.
3. Sebagianbesarsiswasukaruntukmengerjakansoal yang berbedadaricontoh
yang diberikanoleh guru.
4. Siswa terlihat kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
Berdasarkangejala-
gejalatersebutdapatdisimpulkanbahwakemampuanberpikirkreatifmatematikasisw
atergololongrendah.Telahbanyakusaha yang dilakukan guru
untukmeningkatkankemampuanberpikirkreatifsiswa.Adapunusaha guru yaitu,
denganmengulangkembalimateri yang belumdimengertisiswa, tanyajawab,
memberikansoaldenganjawabangandadanmelakukanpembelajarandenganberbaga
imetodesepertimetodekooperatif. Namun,
usahatersebutbelumcukupuntukmeningkatkankemampuanberpikirkreatifsiswa.
Melihatpermasalahanrendahnyakemampuanberpikirkreatifmatematikasis
wadiperlukansuatuinovasidalampembelajaran. Hal inibukansemata-
matamenyangkutkegiatan guru dalammengajar,
akantetapimenitikberatkanpadaaktivitasbelajarsiswa,
membantusiswajikaadakesulitanataumembimbingnyauntukmemperolehsuatukesi
mpulan yang benar.
4Olehkarenaitu, perludikembangkanmetodepembelajaraninovatif yang
dapatmeningkatkanberpikirkreatifmatematikadanmelibatkansiswauntukmandiri,
kreatif, danlebihaktif.Salah
satumetodetersebutadalahMetodepembelajaranKontekstual.Metodepembelajaran
Kontekstualmemilikibeberapakeunggulan yang
diantaranyadapatmeningkatkankemampuanberpikirkreatifmatematikasiswa.
Menekankan kepada proses keterlibatan dalam, untuk menemukan materi,
artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung.
Dalam proses belajar siswa tidak hanya diharapkan menerima pelajaran saja,
akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi
pelajaran.2Ketikadihadapkandengansituasipertanyaan,
siswadapatmelakukanketerampilanpemecahanmasalahuntukmemilihdanmengem
bangkantanggapannya.Tidakhanyadengancaramenghafaltanpaberpikir,
keterampilanpemecahanmasalahmembuatsiswaberpikirkreatif.
Berdasarkanuraiantersebut,
makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul :“
PengaruhPenerapan
PembelajaranKontekstualTerhadapKemampuanBerpikirKreatifMatematik
aSiswa Kelas VII SMP N 1Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi”.
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
h.253
5B. DefinisiIstilah
Agar penelitianinisesuaidengantujuan yang
diharapkandanuntukmenghindarikesalahpahaman,
makaperludiberikandefinisioperasionalyaitu:
1. Pengaruhadalahsesuatu yang dapatmembentukperilaku.3
2. Pembelajarankontekstualmerupakankonsepbelajar yang membantu guru
mengaitkanantaramateri yang
diajarkandengansituasidunianyatasiswadanmendorongsiswamembuathubung
anantarapengetahuan yang
dimilikinyadenganpenerapannyadalamkehidupanmerekasehari-hari”.4
3. Kemampuandisebut pula dengankompetensi.
Kemampuanmerupakansegalasesuatu yang akandimilikipesertadidik,
danmerupakankomponenutama yang harusdirumuskandalampembelajaran.5
3BambangMarhijanto, KamusLengkapBahasa Indonesia Populer, (Surabaya:
BintangTimur Surabaya, 1995), h.458
4SumiatidanAsra, Metodepembelajaran.(Bandung: CvWacana Prima,2007),h.14
5 Ibid. h.9
64. Berpikirkreatifadalahberpikir yang mengarahpadaperolehanwawasanbaru,
pendekatanbaru, perspektifbaru, ataucarabarudalammemahamisesuatu.6
C. Permasalahan
1. IdentifikasiMasalah
Berdasarkanuraianpadalatarbelakangtersebut,
makapermasalahaninidapatdiidentifikasisebagaiberikut:
a. Pengetahuandantingkatkemampuanberpikirkreatifsiswaterhadapmatemat
ikamasihrendah.
b. Metode yang digunakan guru
belumefektifsehinggamembuatsiswakurangberpikirkreatif.
2. BatasanMasalah
Mengingatketerbatasankemampuanpenelitijikadibandingkandenganlua
snyaruanglingkuppermasalahan yang adapadapenelitianini,
makaberdasarkanidentifikasimasalahtersebut,
penulismerasaperlumembatasimasalah yang akanditeliti difokuskan pada
“PengaruhPenerapan
PembelajaranKontekstualTerhadapKemampuanBerpikirKreatifMatematikaS
iswa Kelas VII SMP N 1 Cerenti”
6http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian
73. RumusanMasalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat di rumuskan masalahnya
sebagai berikut
”Apakahterdapatperbedaankemampuanberpikirkreatifmatematikasiswa yang
belajarmenggunakanmetodepembelajaranKontekstualdengansiswa yang
belajarmenggunakanmetodekonvensional?”.
D. TujuandanManfaatPenelitian
1. TujuanPenelitian
Berdasarkanmasalah yang
telahdikemukakanpadalatarbelakangmasalah, makatujuanpenelitianiniyaitu:
“Untukmengetahuiperbedaankemampuanberpikirkreatifmatematikasiswa
yang belajarmenggunakanmetodepembelajaranKontekstualdengansiswa
yang belajarmenggunakanmetodekonvensional”.
2. ManfaatPenelitian
a. Bagi guru,
hasilpenelitiandapatbergunasebagaialternatifuntukmeningkatkankemam
puanberpikirkreatifsiswadandiharapkan guru
8dapatjugaterinspirasiuntukmenerapkanstrategi-
strategipembelajaralainnyadalamkegiatanbelajarmengajarberlangsung.
b. Bagikepalasekolah,
sebagaibahanpertimbangandalamrangkaperbaikanpembelajaranuntukme
ningkatkanmutupendidikan di sekolah.
c. Bagisiswa,
dapatmemberikanpengalamanlangsungmengenaiadanyakebebasanberpik
irkreatifdalambelajarmatematikasecaraaktif,
kreatifdanmenyenangkanmelaluikegiatan yang
sesuaidenganperkembanganberpikirnya
d. Bagipenelitisebagaisumbanganpadaduniapendidikandansebagaisalahsatu
dalammenyelesaikanperkuliahan di UIN SUSKA RIAU.
e. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk dijadikan penelitian
yang relevan.
9BAB II
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoritis
1. Pembelajaran kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan prosedur pendidikan yang
bertujuan membantu peserta didik memahami makna bahan pelajaran yang
mereka pelajari dengan cara menghubungkan dengan konteks kehidupan
mereka sendiri dalam lingkungan sosial dan budaya masyarakat.1
Pembelajaran kontekstual menekankan pada tiga hal yang harus
dipahami sebagai berikut:2
a. Menekankan kepada proses keterlibatan dalam, untuk
menemukan materi, artinya proses belajar diorentasikan pada
proses pengalaman secara langsung. Dalam proses belajar siswa
tidak hanya diharapkan menerima pelajaran saja, akan tetapi
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.
b. Mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara
materi yang telah dipelajari dengan situasi kehidupan nyata,
artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap antara pengalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
c. Mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan,
artinya bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami
materipelajaran itu dan dapat mewarnai perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari.
1 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2009), h.79
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
h.253
9
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Sehubungan dengan itu, terdapat lima karakteristik penting dalam
proses pembelajaran kontekstual yaitu:3
a. Pembelajaran kontekstual merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (Activing Knowledge), artinya apa
yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah
dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh
siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan
satu sama lain.
b. Pembelajaran kontekstual belajar dalam rangka memperoleh dan
menambah pengetahuan baru (Acquiring Knowledge),
pengetahuan baru ini diperoleh dengan cara deduktif, artinya
pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan
kemudian memperhatikan detailnya.
c. Pemahaman pengetahuan (Understanding Knowledge), artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk
dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta
tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya
dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu
dikembangkan.
d. Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut
(Applaying Knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman
yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan
siswa, sehingga terdapat perubahan pada perilaku siswa.
e. Melakukan refleksi (Reflecting Knowledge) terhadap strategi
pengembangan pemngetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan
balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.
Selain karakteristik, pada pembelajaran kontekstual yang
membedakan dengan model pembelajaran lainnya yaitu:4
a. Kerjasama
b. Saling menunjang
c. Menyenangkan
d. Tidak membosankan
e. Belajar dengan bergairah
f. Menggunakan berbagai sumber
3Ibid, h.253
4 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2009), h.110
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g. Siswa aktif
Pembelajaran kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran
memiliki tujuh asas. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Seringkali asas
ini disebut juga komponen-komponen kontekstual. Selanjutnya ketujuh asas
ini dijelaskan di bawah ini5.
a. Kontruktivisme (Contructivism)
Konstruktivisme, belajar berdasarkan kontruktivisme adalah
mengkontruksi pengetahuan. Pengetahuan dibangun melalui
proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah struktur
pengetahuan yang sudah ada. Sedangkan akomodasi adalah
struktur pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk
menampung dan menyesuaikan pengetahuan baru6.
b. Inkuiri
Asas kedua dalam pembelajaran kontekstual adalah inkuiri. Kata
kuncipembelajaran kontekstual salah satunya adalah
“penemuan”.Belajar penemuan menunjuk pada proses dan hasil
belajar. Belajar penemuan melibatkan peserta didik dalam
keseluruhan proses metode keilmuan sebagai langkah-langkah
sismetik menemukan pengetahuan baru atau memferivikasi
pengetahuan lama. Prosedur inkuiri terdiri dari beberapa tahapan
yaitu mengenali
c. Bertanya (Questioning)
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari
keingintahuan setiap individu; sedangkan menjawab pertanyaan
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Dalam
proses pembelajaran kontekstual, guru tidak menyampaikan
informasi begitu saja, akan tetapi memancing agar siswa dapat
menemukan sendiri. Karena itu peran bertanya sangat penting,
sebab melalui pertanyaan-pertanyan guru dapat membimbing
dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang
dipelajarinya.
5Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2009), h.79
6Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2009), h.114
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d. Masyarakat belajar (Learning Community)
Dalam kelas kontekstual, penerapan asas  masyarakat belajar
dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui
kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang
anggotanya bersifat heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan
kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan minatnya.
e. Pemodelan (Modeling)
Asas modeling adalah proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh
setiap siswa. Misalnya, guru memberikan contoh bagaimana cara
mengoperasikan sebuah alat, contoh karya tulis, menghafalkan
bahasa, guru matematika memberikan contoh bagaimana
menggunting karton dari sisi satu ke sisi lain sehingga
membentuk sebuah bangun datar.
f. Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali
kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah
dilaluinya.
g. Penilaian Nyata(Authentic Assesment)
Penilaian nyata (Authentic Assesment) adalah proses yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar
atau tidakapakah pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh
yang positif terhadap perkembangan baik intelektual maupun
mental siswa.
2. Berpikir kreatif
Manusia yang kreatif selalu berusaha untuk memberi makna pada
proses belajarnya. Salah satu hal yang mendorong manusia untuk belajar
adalah adanya sifat kreatif dalam dirinya dan keinginan untuk maju. Ia tidak
pernah merasa takut pada kesalahan dan kegagalan akan mendorongnya pada
pencapaian prestasi yang memuaskan.
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Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif meliputi lima keterampilan
berpikir:7
a. Berpikir lancar (Fluency),yang menyebabkan seseorang mampu
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah,
atau pertanyaan. Dalam menghadapi masalah, orang kreatif
mampu memberikan banyak cara atau saran untuk memecahkan
masalah;
b. Berpikir luwes (Flexibility), di mana orang kreatif menghasilkan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi karena dia
mampu melihatmasalah dari sudut pandang yang berbeda-beda;
c. Keaslian (Originality), orang kreatif melahirkan ungkapan-
ungkapan yang baru dan unik, karena mereka sanggup
memikirkan yang tidak lazim untuk mengungkapkan dirinya,
atau mampu menemukan kombinasi-kombinasi yang tidak biasa
dari unsur-unsur yang biasa;
d. Keterampilan mengelaborasi yang meliputi kemampuan
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk;
e. Keterampilan menilai(mengevaluasi),yakni kemampuan
menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah
suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat atau suatu tindakan
bijaksana sehingga dia mampu mengambil suatu keputusan
sesuai situasi yang dihadapinya.
Berdasarkan ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif  tersebut, maka
seorang siswa dapat dikatakan berpikir kreatif apabila memiliki
keterampilan-keterampilan tersebut. Seorang siswa akan mampu
mengembangkan cara berpikir dengan memaksimalkan kemampuan
berpikir kreatif.
7http://didin-unius.blogspot.com /2009/03 berfikir-kreatif.html
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Adapun tahap-tahap dalam proses berpikir kreatif adalah sebagai
berikut:8
a. Tahap persiapan (Preparation)
1) Memberi stimulus
2) Berpikir menjelajah (Exploration)
3) Menyusun perencanaan
4) Melakukan aktivitas
5) Mereview gagasan
b. Tahap Inkubasi (Incubation)
c. Tahap Iluminasi (Illumination)
d. Tahap Verifikasi.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi
pada desain dan temuan penelitian. Disamping itu untuk menunjukkan keaslian
peneliti bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti terdahulu,
maka sangat membantu peneliti dalam memilih dan menetapkan desain
penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan
desain-desain yang telah dilaksanakan. Penelitian yang relevan tersebut antara
lain:
8 Hendra Surya, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar, (Jakarta: Gramedia, 2011),
h.199
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C. Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan Pembelajaran
kontekstual
Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika seorang
individu mendatangkan atau memunculkan banyak ide baru.Untuk itu
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajaran
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat. Jadi salah satu strategi yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah Pembelajaran
kontekstual. Metode yang digunakan dalam pembelajaran kontekstual adalah
menggunakan situasi kehidupan nyata dari masyarakat setempat dimana siswa
dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka
kembangkan.Pembelajaran kontekstual juga membantu siswa menguasai tiga hal,
yaitu:9
1. Pengetahuan, yaitu apa yang ada di pikirannya membentuk konsep,
definisi,teori dan fakta.
2. Kompetensi atau keterampilan, yaitu kemampuan yang dimiliki
untuk bertindak atau sesuatu yang dapat dilakukan.
3. Pemahaman kontekstual, yaitu mengetahui waktu dan cara
bagaimana menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam situasi
kehidupan nyata.
Dari penjelasan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa dengan
pembelajaran kontekstual ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa
pada proses pembelajaran matematika.Sehinggakemampuan berpikir kreatif
siswa tumbuh dan berkembang.
9Agus Suprijono, Op. Cit, h.85
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“Pembelajaran Kontekstual menumbuh kembangkan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematik siswa”10. Kemampuan berpikir kreatif
seseorang dalam matematika tidak dapat terlepas dari pemahamannya terhadap
konsep matematika. Semakin besar penguasaan seorang siswa terhadap
pemahaman konsep maka semakin besar pula peluang ia untuk dapat berpikir
kreatif. Dalam pengelolaan siswa yang memiliki karakter berbeda-beda, perlu
dirancang kegiatan belajar mengajar dengan suasana yang memungkinkan setiap
siswa memperoleh peluang sama untuk menunjukkan dan mengembangkan
potensinya11.
D. Konsep Operasional
Penelitian ini dilakukan dengan dua variable, variable dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Kontekstual merupakan Variable Bebas (Independen)
Pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning/
CTL)merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materiyang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
denganpenerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga
danmasyarakat. Selain itu pembelajaran matematika yang bersifat
10Martinis Yamin, Bansu, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, (Jakarta:
Gaung Persada Press Jakarta, 2008),  h.84
11Ibid., h. 25
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‘gurumenjelaskan, murid mendengarkanakan diganti paradigma baru
siswaaktif mengkontruksi, guru sebagai fasilitator (membantu)’, sehingga
siswa akan mendapatkan konsep matematika secara jelas dan benar.
Proses pembelajaran kontekstual dilaksanakan dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Pada tahap ini guru melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Guru memilih suatu materi pokok yang akan diterapkan  dalam
model pembelajaran Kontekstual.
2) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran.
3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa memuat soal-soal yang harus
diselesaikansiswa. Lembar kerja siswa ini didiskusikan 5-6
orang.
b. Tahap penyajian kelas
1) Pendahuluan
Pendahuluan menekankan apa yang akan dipelajari siswa dalam
kegiatan kelompok dan menginformasikan kepada siswa tentang
konsep-konsep yang mereka pelajari.
2) Membagikan LKS
Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok.
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3) Kegiatan Kelompok
Setelah guru membagikan LKS, guru menjelaskan sekilas
tentang materi ajar, kemudian:
a) Guru meminta setiap kelompok menjawab pertanyaan pada
soal-soal tersebut dalam bentuk berpikir kreatif.
b) Masing-masing kelompok diberikan waktu untuk berpikir
dan menyatukan pendapatnya dalam menjawab soal-soal
yang diberikan oleh guru melalui LKS.
c. Penutup
1) Guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan
2) Guru memberi evaluasi untuk dikerjakan di rumah. Evaluasi
dikerjakan secara individu dalam waktu yang telah ditentukan
guru. Pada saat evaluasi ini siswa harus menunjukkan
penguasaan tentang materi yang telah di bahas dalam kegiatan
kelompok.
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif  Merupakan Variabel Terikat
(Dependen)
Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika
seorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Ide baru
tersebut merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah
diwujudkan.
Menurut Gilford dalam herdian menyebutkan bahwa lima indikator
berpikir kreatif, yaitu:12
a. kepekaan (Probelem Sensivity), adalah kemampuan mendeteksi,
mengenali, dan memahami serta menanggapi suatu pernyataan,
situasi atau masalah.
b. Kelancaran (Fluency), adalah kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan.
c. Keluwesan (Flexibility), adalah kemampuan untuk
mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan
terhadap masalah.
d. keaslian (Originality), adalah kemampuan untuk mencetuskan
gagsan dengan cara-cara yang asli, tidak klise, dan jarang
diberikan kebanyakan orang.
e. Elaborasi (Elaboration), adalah kemampuan menambah suatu
situasi atau masalah sehingga menjadi lengkap, dan terperinci
secara detail, yang didalamnya terdapat tabel, grafik, gambar,
model dan kata-kata.
12:http//herdy07.wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-berfikir-kreatif-siswa/
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E. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang
belajar menggunakan metode pembelajaran Kontekstual dengan siswa
yang belajar menggunakan metode konvensional.
H0:Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang
belajar menggunakan metode pembelajaran Kontekstual dengan siswa
yang belajar menggunakan metode konvensional.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. WaktudanTempatPenelitian
Penelitianinidilakukan dikelas VII SMP Negeri I Cerentipadasemester
genaptahun ajaran 2011/2012 tgl 29 maret – 14 mei 2012.
B. Objek dan Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cerenti tahun
ajaran 2011 – 2012. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa.
C. PopulasidanSampel
Penelitianinidilakukan padasiswakelas VII SMP Negeri 1 Cerenti dengan
populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1
Cerenti.TahunAjaran2011/2012 sebanyak 160 siswa yang terbagi dalam 5 kelas.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII4 dan VII5 dikarenakan kedua kelas
ini dianggap homogen karena memperoleh pelajaran yang sama dan diajar oleh
guru yang sama. Hal ini diperkuat dengan hasil pengujian homogenitas yang
mana datanya diambil dari hasil observasi berpikir kreatif pertemuan pertama
siswa.
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D. TeknikPengumpulan Data
Teknikpengumpulan data yang digunakanpenelitipadapenelitianini, antara
lain:
1. Dokumentasi
Teknikdokumentasiinidilakukangunamemperolehnilaisiswa yang
nantinyaakandianalisis. Dokumentasiinijugadilakukangunamemperoleh
data sekolah (arsip).
2. Observasi
Teknikobservasidigunakanuntukmengamatiaktifitassiswadanmenga
mbil data tentangberpikir kreatif siswapadasaat proses
pembelajaranmatematikamenggunakanmetodepembelajaran
kontekstualyang dilakukansetiap kali tatapmuka.
Observasijugadilakukanuntukmelihatapakahlangkah-
langkahpembelajarankontekstualterlaksanadenganbaikataubelum.Observa
sidilakukanmenggunakanlembarobservasi.Dalamhalini, observer
secaralangsungmengamatidanmencatatsecarasistematisterhadapindikator-
indikatorpadaobjekpenelitian yang telahditentukan,
denganmemperhatikanrespondankreatifitassiswapadakelaseksperimendan
kelaskontrol.
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E. TeknikAnalisis Data
Sebelummenentukansampeldalampenelitianini,
penelitimelakukanujinormalitasdanujihomogenitasterhadappopulasinya.Hal
tersebutdilakukanuntukmenunjukkanbahwapopulasihomogendankemampuan
berpikir kreatif siswaberdistribusi normal.Setelahsetiapindikatordiamati,
makadiperolehbobotobservasiberpikir kreatif
matematikasiswakelastindakandankelaskontrol. Bobotnilai yang
diperolehmerupakan data ordinal.Oleh karena itu, analisis data yang
digunakandalampenelitininiadalahtes”t”. Tes “t“ adalahsalahsatuujistatistik yang
digunakanuntukmengetahuiadaatautidaknyaperbedaan yang signifikan
(meyakinkan)dariduabuah mean sampel (duabuahvariabel yang
dikomparatifkan).1
Sebelummelakukananalisis data dengantes”t” adaduasyarat yang
harusdilakukan, yaitu:
1. UjiHomogenitas
Homogenitaspadapenelitianinidiujidengancaramenguji data
hasilobservasiawal di kelastindakan dan kelas kontrol.
Pengujianhomogenitaspadapenelitianinimeggunakanuji F denganrumus:
1 Hartono, SPSS 16.0,Analisis Data StatistikadanPenelitian, (Yogyakarta: PustakaPelajar,
2008), h.146
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=
Jikapadaperhitungan data awaldiperoleh < maka sampel
dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen.
2. UjiNormalitas
Ujinormalitasdilakukanmenggunakanujililiefors.Jikapadaperhitungandi
peroleh < makadinyatakanbahwa data berdistribusi normal.Dan
sebaliknya, jikapadaperhitungandiperoleh > maka dinyatakan
bahwa data tidak berdistribusi normal.
3. Tes “t”
Setelah datadiujinormalitasnya,
selanjutnyauntukmengetahuiadaatautidaknyaperbedaanmakadilakukandengan
ujibedamelaluiuji test tdenganrumussebagaiberikut :
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t
Keterangan:
Mx= Mean Variabel X
My = Mean Variabel Y
SDx = StandarDeviasi X
SDy = StandarDeviasi Y
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N= JumlahSampel
Cara memberi interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan :
a. Jika t0 ≥ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak, artinya terdapatpengaruh
yang signifikandaripenerapanStrategi PembelajaranKontekstual terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa di kelas VII SMP N
1Cerenti, Kab. Kuantan Singingi.
b. Jika t0 <ttabel maka H0 diterima, artinya tidak terdapatpengaruh yang
signifikandaripenerapanStrategi Pembelajaran Kontekstual terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa di kelas VII SMP N
1Cerenti, Kab. Kuantan Singingi.
4. UjiDeterminasi
Koefisiendeterminasimerupakanukuran yang
dapatdipergunakanuntukmengetahuibesarnyapengaruhvariabelbebasterhadapv
ariabeltidakbebas.Bilakoefisiendeterminasi r2 = 0,
berartivariabelbebastidakmempunyaipengaruhsamasekali (0%)
terhadapvariabeltidakbebas. Sebaliknya, bilakoefisiendeterminasi r2 = 1
berartivariabeltidakbebas 100% dipengaruhiolehvariabelbebas. Karenaituletak
r2beradadalamselang (interval) antara 0 dan 1.Secaraaljabardinyatakan2:0 ≤ ≤ 1
2Soegyarto, StatistikLanjutan(Jakarta: RinnekaCipta, 2004), h.236
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Rumusujideterminasiadalah:
= + ( − 2)
Keterangan :
r
2
= koefisiendeterminasi
t = koefisientes “t”
n = banyaksiswa
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. SejarahSMP N 1Cerenti
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Cerenti yang semula
bernama SMP Harapan yang berstatus suwasta, berkat kerjasama
masyarakat Cerenti dan sekitarnya maka lahan untuk pembangunan fisik
sekolah dapat disediakan sehingga pada tahun 1958 SMP Harapan sudah
mempunyai tiga ruang belajar dan satu ruang kantor serta SMP Harapan
dinegerikan pada tahun 1964 dengan nama SMP N 1 Cerenti, adapun
latar belakang didirikannya SMP N 1 Cerenti adalah sebagai berikut:
a. Tingginya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak
mereka ke sekolah lanjutan.
b. Sekolah tingkat pertama belum ada di Cerenti.
c. SMP N 1 Cerenti didirikan dengan tujuan untuk membantu anak-
anak yang ada di cerenti dan sekitarnya untuk dapat melanjutkan
pendidikan ketingkat lebih tinggi.
SMP N 1Cerenti setelah menjadi negeri perkembangan dalam
bangunan dan kualitas guru menjadi pesat.Dibangun kelas dan beberapa
sarana secara bertahap sehingga menjadi SMP N 1 Cerenti Sekarang.
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2. Visi dan Misi SMP N 1 Cerenti
a. Visi: mewujudkan insan yang beriman, bertaqwa, menguasai ilmu
pengetahuan dan mampu bersaing dalam era globalisasi dimasa yang
akan datang.
b. Misi
1) Melaksanakan Proses Belajar Mengajar (PBM) yang efektif dan
efisien, berkuwalitas dan terarah
2) Membina iman dan ketakwaan melalui keteladanan yang
berkelanjutan
3) Mengoprimalkan kegiatan ekstrakurikuler yang bermuatan ilmu
pengetahuan, iman dan takwa
4) Memberdayakan sikap saling menghargai, cinta kebersihan dan
berpikir positif.
3. Keadaan Guru dan Stap
Keadaan guru dan Stafdi SMP Negeri 1 Cerenti dapat dilihat
padaTabel IV.1
30
TABEL IV.1
KEADAAN GURU DAN STAP SMP N 1 CERENTI
No Nama Guru / NIP Jabatan Mengajar
1 Junaidah, S.PdNIP.19561116 197903 2 0003 Kepala Sekolah IPA
2 Aripin, S.PdNIP.19650915 199003 1 001 WakilKepala Sekolah B.inggris
3 Sulaiman, S.PdNIP.19610916 198412 1 001 Urusan Kurikulum B.indonesia
No Nama Guru / NIP Jabatan Mengajar
4 Edi Ruwah S, S.PdNIP.19650607 199412 1 003 Urusan Kesiswaan Matematika
5 Marzati, BANIP.19570312 198510 2 001 Urusan Kesiswaan Arab Melayu
6 Nurhayati, S.Pd.INIP.19591206 198511 2 001 Guru Agama
7 Rosminar, S.PdNIP.19620523 198512 2 001 Guru Matematika
8 ErnawatiNIP.19620809 198403 2 004 Guru Pembiasaan
9 HardawatiNIP.19670903 199303 2 003 Guru Biologi
10 MukhsinNIP.19590630 198111 1 001 Guru PPKN
11 SirosNIP.19641231 199003 2 030 Guru B. Inggris
12 YusriNIP.19530302 197602 1 001 Guru Penjas
13 Saprion KM,S.PdNIP.19650505 199303 1 007 Guru B.inggris
14 Juslianti,S.PdNIP.19680701 199501 2 001 Guru IPA Terpadu
15 MarnidaNIP.19640312 198601 2 002 Guru KTK
16 Drs. Jumedi
NIP.19660825 200012 1 003 Guru PPKN
17 Dislagana farce, A.MdNIP.19880528 201001 1 003 Guru Penjas/ Sejarah
18 Israyati, S. Sos Guru Geografi/Sejarah
19 Asmani Darwis, S.Ag Guru Agama/ B.Indonesia
20 Eni Chandra Ningsih, SH Guru BK
21 Eka Happy Srimadona, SE Guru Ekonomi
22 Mardanis, S.Pd Guru B.Indonesia
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No Nama Guru/ NIP Jabatan Mengajar
23 Umi Kalsum Guru Komputer
24 Okda Manazullah, S.Pd.I Guru Komputer
25 Atan Afri, SHI Guru Agama/ Armel
26 Aprianto Guru KTKes
27 Mulyanti, S.Pd Guru Sejarah
28 Rika Yudia Ningsih, S.Pd Guru Fisika
29 Henny Maryetni, S.Pd Guru Matematika
30 Fatma Dewi, S.Kom Guru Komputer
31 Rita, S. Sos Guru Geografi/ Ekonomi
32 Rosa Aprilidia, S.Pd.I Guru B.Indonesia
33 Riki Rikardo, S.Pd.I Guru Arab Melayu
Tata Usaha
1 RumiatiNIP.19651231 198601 2 003
Ka. Tata Usaha
2 YurizalNIP.19580707 199103 1 003
Pengad. Keuangan Rutin
3 SadraNIP.19581110 198801 1 002
Pengad. Keuangan Bos
4 ZahyuniatiNIP.19681015 199103 2 005
Pengad. Umum
5 Ardius, A.Ma Staf TU
6 Irawanti Staf TU/ Pustaka
7 Hendranus Penjaga Sekolah
Sumber Data: Dokumentasi SMP N 1 Cerenti bulan April 2012
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4. Keadaan Siswa
Jumlah siwa SMP Negeri 1 Cerenti terbagi dalam lima kelas pada
kelas VII, lima kelas pada kelas VIII, dan lima kelas pada kelas IX. Lebih
jelasnya terdapat pada Tabel IV.2
TABEL IV.2
KEADAAN SISWA SMP N 1 CERENTI
No Siswa
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki – Laki Perempuan
1 Kelas VII
1 12 18 30
2 15 18 33
3 16 17 33
4 16 16 32
5 17 15 32
2 Kelas VIII
1 9 21 30
2 13 17 30
3 20 10 30
4 22 10 32
5 16 15 31
3 Kelas IX
1 9 20 29
2 15 12 27
3 13 13 26
4 15 11 26
5 14 12 26
Jumlah 221 226 447
Sumber Data: Dokumentasi SMP N 1 Cerenti bulan April 2012
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5. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh sekolah SMP Negeri 1
Cerenti adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel IV.3
TABEL IV.3
SARANA DAN PRASARANA SMP N 1 CERENTI
NO Sarana dan Prasarana Jumlah
Kondisi
Baik R. Ringan R. Berat
1 Ruang Belajar 21 √
2 R. Kepala Sekolah 1 √
3 Ruang Guru 2 √
4 Ruang Tata Usaha 2 √
5 Perpustakaan 1 √
6 Laboraturium 1 √
7 Labor komputer 1 √
8 WC Guru 2 √
9 WC Siswa 2 √
10 UKS 1 √
11 Musholla 1 √
12 Aula Serba Guna 2 √
13 Kantin 3 √
14 Tempat Parkir 2 √
15 Rumah Penjaga 1 √
16 Lapangan Volly Ball 2 √
17 Lapangan Takraw 1 √
18 Lapangan Badminton 1 √
19 Papan Keadaan Guru 1 √
Sumber Data: Dokumentasi SMP N 1 Cerenti bulan April 2012
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6. Kurikulum
Kurikulum merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
mencapai tujuan pendidikan. SMP N 1 Cerenti menggunakan Kurikulum
yang ditetapkan pemerintah yaitu kurikulum 2006/ KTSP dari kelas VII
sampai kelas IX, dan pelaksanaannya berjalan dengan baik dan lancar.
Adapun materi atau mata pelajaran yang dipelajari di SMP N 1
Cerenti adalah sebagaimana terdapat pada tabel IV.4 berikut
TABEL IV.4
MATA PELAJARAN DI SMP N 1 CERENTI
NO Mata Pelajaran Jam Pelajaran
1 Agama Islam 2
2 Pendidikan Kewarga Negaraan 2
3 Matematika 6
4 Biologi 4
5 Fisika 4
6 Sejarah 2
7 Ekonomi 2
8 Geografi 2
9 Bahasa Indonesia 4
10 Bahasa Inggris 4
11 Kesenian 2
12 Komputer 2
13 Arab Melayu 2
14 Pendidikan Jasmani 2
15 Muatan Lokal 2
Jumlah Jam Pelajaran 42
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B. Penyajian Data
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab I bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan
pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Pada bab
ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan, namun terlebih dahulu
disajikan deskripsi pelaksanaan pembelajaran matematikamenggunakan
metode pembelajaran Kontekstual
Seminggu sebelum pelaksanaan eksperimen, guru memberitahukan
siswa bahwa pelaksanaan pembelajaran untuk materi yang akan dibahas yaitu
tentang Segi Empat danakan dilakukan berkelompok serta guru meminta
siswa untuk membaca materi tersebut. Adapun deskripsi pelaksanaan
eksperimen dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi
pembelajaran Kontekstual dijelaskan sebagai berikut:
1. Pertemuan Pertama (Rabu, 11 April 2012)
Pada pertemuan ini membahas tentang pengertian dan  sifat-sifat
persegi, persegi panjang, dan belah ketupat.Tahap awal yang dilakukan
adalah memberikan appersepsi kepada siswa, selanjutnya menjelaskan
materi yang akan dipelajari dengan menggunakan model pembelajaran
kontekstual serta memberikan motivasi bahwa siswa akan banyak
menjumpai bentuk-bentuk persegi dan persegi panjang dalam kehidupan
sehari-hari.
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Tahap inti peneliti memberikan contoh bentuk persegi, persegi
panjang dan belah ketupat yang ada disekeliling siswa, seperti
meja,karton yang tertempel didinding, lukisan dan lain-lain.Selanjutnya
peneliti membagi siswa dalam 6 kelompok yang masing-masing terdiri
dari 5 - 6 orang siswa, setelah siswa duduk pada kelompok masing-
masing peneliti membagikan LKS.Selama kerja kelompok berlangsung,
peneliti membimbing siswa dalam menyelesaikan soal pada LKS yang
belum dipahami. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, peneliti
meminta perwakilan yang di tunjuk secara acak dari kelompok untuk
berbagi kepada seluruh siswa di depan kelas dengan mempresentasikan
hasil diskusinya. Kemudian peneliti mengembangkan konsep yang
dipelajari dengan memberikan latihan-latihan kepada siswa.
Tahap akhir peneliti dan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, dan memberikan PR. Pada pertemuan pertama  beberapa
kelompok masih malu untuk mempersentasekan hasil diskusi mereka
kepada siswa lain, serta sebagian siswa lain takut karena diejak teman-
temannya.
2. Pertemuan Kedua (12 April 2012)
Pada pertemuan ini membahas tentang pengertian dan sifat-sifat
jajar genjang, trapesium dan layang-layang.Tahap awal peneliti
mengumpulkan PR dan membahasnya bersama siswa.
Tahap inti peneliti memberikan contoh bentuk jajar genjang,
layang-layang dan trapesium.Selanjutnya peneliti membagi siswa dalam
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6 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 - 6 orang siswa, setelah
siswa duduk pada kelompok masing-masing peneliti membagikan
LKS.Selama kerja kelompok berlangsung, peneliti membimbing siswa
dalam menyelesaikan soal pada LKS yang belum dipahami. Setelah
semua kelompok selesai berdiskusi, peneliti meminta perwakilan dari
kelompok yang ditunjuk secara acak untuk  berbagi kepada seluruh siswa
di depan kelas dengan mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian
peneliti mengembangkan konsep yang dipelajari dengan memberikan
latihan-latihan kepada siswa.
Tahap akhir peneliti dan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, dan memberikan PR. Pada pertemuan kedua  beberapa
kelompok telah berani untuk mempersentasekan hasil diskusi mereka
kepada siswa lain.
3. Pertemuan Ketiga (18 April 2012)
Pada pertemuan ketiga peneliti membahas rumus dan
menghitung keliling dan luas persegi, persegi panjang. Tahap awal
peneliti mengumpulkan PR dan membahasnya bersama siswa. Tahap inti
peneliti memberikan contoh bentuk persegi, persegi panjang yang ada
disekeliling siswa, seperti meja,karton yang tertempel didinding, lukisan
dan lain-lain.
Peneliti menjelaskan bahwa dari benda-benda yang diamati, kita
bisa mengetahui keliling dan luasnya.Selanjutnya peneliti membagi siswa
dalam 6 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 - 6orang siswa,
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setelah siswa duduk pada kelompok masing-masing peneliti membagikan
LKS.Selama kerja kelompok berlangsung, peneliti membimbing siswa
dalam menyelesaikan soal pada LKS yang belum dipahami. Setelah
semua kelompok selesai berdiskusi, peneliti meminta perwakilan dari
kelompok untuk  berbagi kepada seluruh siswa di depan kelas dengan
mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian peneliti mengembangkan
konsep yang dipelajari dengan memberikan latihan-latihan berupa
pemecahan masalah kepada siswa.
Tahap akhir peneliti dan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, dan memberikan PR. Pada pertemuan ketiga masih banyak
siswa yang kesulitan dalam menghitung perkalian.
4. Pertemuan Keempat (19 April 2012)
Pada pertemuan keempat peneliti membahas rumus dan
menghitung keliling dan luas belah ketupat dan jajar genjang. Tahap awal
peneliti mengumpulkan PR dan membahasnya bersama siswa. Tahap inti
peneliti memberikan contoh bentuk belah ketupat dan jajar genjang.
Peneliti menjelaskan bahwa dari benda-benda yang diamati kita
bisa mengetahui keliling dan luasnya.Selanjutnya peneliti membagi siswa
dalam 6 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 - 6 orang siswa,
setelah siswa duduk pada kelompok masing-masing peneliti membagikan
LKS.Selama kerja kelompok berlangsung, peneliti membimbing siswa
dalam menyelesaikan soal pada LKS yang belum dipahami. Setelah
semua kelompok selesai berdiskusi, peneliti meminta perwakilan dari
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kelompok yang dipilih secara acak untuk  berbagi kepada seluruh siswa
di depan kelas dengan mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian
peneliti mengembangkan konsep yang dipelajari dengan memberikan
latihan-latihan kepada siswa.
Tahap akhir peneliti dan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, dan memberikan PR. Pada pertemuan keempat sudah ada
kemajuan dari pada pertemuan-pertemuan sebelumya.
5. Pertemuan Kelima (26 April 2012)
Pada pertemuan kelima peneliti membahas tentang menghitung
keliling layang-layang dan trapesium serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah. Tahap awal peneliti mengumpulkan PR dan
membahasnya bersama siswa. Tahap inti peneliti memberikan contoh
bentuk trapesium dan layang-layang.
Peneliti menjelaskan bahwa dari benda-benda yang diamati kita
bisa mengetahui keliling dan luasnya.Selanjutnya peneliti membagi siswa
dalam 6 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 - 6 orang siswa,
setelah siswa duduk pada kelompok masing-masing peneliti membagikan
LKS.Selama kerja kelompok berlangsung, peneliti membimbing siswa
dalam menyelesaikan soal pada LKS yang belum dipahami. Setelah
semua kelompok selesai berdiskusi, peneliti meminta perwakilan dari
kelompok untuk  berbagi kepada seluruh siswa di depan kelas dengan
mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian peneliti mengembangkan
konsep yang dipelajari dengan memberikan latihanSoal- soal kepada
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siswa. Pada pertemuan ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa
jauh lebih baik dari pertemuan-pertemuan sebelumnya.
6. Pertemuan Keenam (02 Mei 2012 )
Pada pertemuan keenam peneliti menanyakan pemahaman siswa
mengenai pembahasan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya serta
memberikan latihan soal pembahasan segi empat dan peneliti
menyarankan kepada siswa untuk mengulang kembali di rumah materi
yang telah dipelajari serta pada kesempatan ini peneliti meminta kesan
dan pesan mereka selama belajar menggunakan metode pembelajaran
Kontekstual.
C. Analisis Data
Pada Sub Bab ini disajikan data yang berkenaan dengan penelitian
yang telah dilakukan di SMP Negeri 1Cerenti. Data yang dianalisis yaitu
berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran di kelas eksperimen/ kelas
VII4 dan kelas kontrol/ kelas VII5.Berikut hasil observasi untuk setiap siswa di
kelas kontrol dan kelas tindakan:
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TABEL IV.5
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS
TINDAKAN
Pertemuan 1
No KodeSiswa
Indikator Juml
ah
Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 23 1,76
2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 1 2 24 1,84
3 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,61
4 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 25 1,92
5 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,61
6 1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 25 1,92
7 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 21 1,61
8 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
9 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 30 2,30
10 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
11 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
12 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
13 1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 26 2
14 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
15 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
16 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
17 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,61
18 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 1 2 28 2,15
19 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
20 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
21 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
22 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
23 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 25 1,92
24 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
25 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
26 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
27 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
28 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 21 1,61
29 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
30 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 26 2
31 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
32 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
Jumlah 36 64 72 64 40 63 34 64 64 67 67 33 64
Rata-rata 1,12 2 2,25 2 1,25 1,96 1,06 2 2 2,09 2,09 1,03 2
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.6
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS
TINDAKAN
Pertemuan 2
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 31 2,38
2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 29 2,23
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 30 2,31
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
6 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 31 2,38
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 27 2,07
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 27 2,07
9 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 34 2,61
10 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 31 2,38
11 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 29 2,23
12 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 29 2,23
13 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 30 2,31
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 27 2,07
17 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 28 2,15
18 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 30 2,31
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
22 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 30 2,31
23 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 30 2,31
24 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 30 2,31
25 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 31 2,38
26 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 31 2,38
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
28 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 30 2,31
29 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 27 2,07
30 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 30 2,31
31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
32 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 31 2,38
Jumlah 65 75 78 65 64 66 65 75 75 69 79 77 64
Rata-rata 2,03 2,34 2,43 2,03 2 2,06 2,03 2,34 2,34 2,15 2,46 2,41 2
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.7
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS
TINDAKAN
Pertemuan 3
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 39 3
2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 33 2,53
3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 30 2,31
4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 36 2,76
5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 28 2,15
6 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38 2,92
7 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 31 2,38
8 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 32 2,46
9 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 37 2,84
10 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 2,92
11 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 34 2,61
12 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 36 2,76
13 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 36 2,76
14 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 28 2,15
15 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 28 2,15
16 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 30 2,31
17 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 32 2,46
18 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 35 2,69
19 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 28 2,15
20 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 30 2,31
21 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 29 2,23
22 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 37 2,84
23 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 37 2,84
24 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 34 2,61
25 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38 2,92
26 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 2,92
27 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 28 2,15
28 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 38 2,92
29 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 29 2,23
30 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 36 2,76
31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
32 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 37 2,84
Jumlah 88 103 78 65 88 79 79 75 75 98 79 80 79
Rata-rata 2,75 3,22 2,44 2,03 2,75 2,46 2,47 2,34 2,34 3,06 2,47 2,5 2,47
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.8
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS
TINDAKAN
Pertemuan 4
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 45 3,46
2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 45 3,46
3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 35 2,7
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 3,92
5 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 2,76
6 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,23
7 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 3,07
8 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 46 3,53
9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 3,92
10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 3,07
11 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 3,15
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 38 2,92
13 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 48 3,69
14 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 42 3,23
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 3
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 3
17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 35 2,69
18 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 42 3,23
19 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 34 2,61
20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 48 3,69
21 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 44 3,38
22 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 45 3,46
23 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 44 3,38
24 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 45 3,46
25 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 3,23
26 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 44 3,38
27 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 41 3,15
28 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 46 3,53
29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 41 3,15
30 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 48 3,69
31 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 2,84
32 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 46 3,53
Jumlah 110 113 104 100 107 110 110 98 101 108 105 97 97
Rata-rata 3,43 3,53 3,25 3,12 3,34 3,43 3,43 3,06 3,15 3,37 3,28 3,03 3,03
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.9
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS
TINDAKAN
Pertemuan 5
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 45 3,46
2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 45 3,46
3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 37 2,85
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 3,92
5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 2,92
6 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,23
7 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 3,07
8 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 46 3,54
9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 3,92
10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 3,08
11 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 3,15
12 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 2,92
13 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 48 3,7
14 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 42 3,23
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 3
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 3
17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 35 2,7
18 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 42 3,23
19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 36 2,77
20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 48 3,7
21 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 44 3,38
22 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 45 3,46
23 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 44 3,38
24 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 45 3,46
25 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 3,23
26 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 44 3,38
27 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 41 3,15
28 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 46 3,54
29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 41 3,15
30 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 48 3,7
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 3
32 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 46 3,54
Jumlah 114 113 104 104 107 110 110 97 101 108 105 98 97
Rata-rata 3,56 3,53 3,25 3,25 3,34 3,44 3,44 3,03 3,15 3,37 3,28 3,06 3,03
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.10
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS KONTROL
Pertemuan 1
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 1 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 22 1,69
3 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 22 1,69
4 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 22 1,69
5 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 1,69
6 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 29 2,23
7 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 22 1,69
8 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 1,69
9 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 27 2,07
10 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
11 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 1 22 1,69
12 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 22 1,69
13 1 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
14 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 22 1,69
15 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
16 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 1,69
17 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 26 2
18 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 25 1,92
19 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 1,69
20 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
21 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
22 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
23 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 23 1,77
24 1 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 1 1 23 1,77
25 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
26 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 24 1,85
27 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
28 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
29 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
30 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 2,07
31 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
32 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
Jumlah 35 55 71 62 40 64 39 64 63 67 68 46 58
Rata-rata 1,09 1,72 2,22 1,94 1,25 2 1,22 2 1,97 2,09 2,13 1,44 1,81
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.11
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS KONTROL
Pertemuan 2
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 20 1,54
3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 1,92
4 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 23 1,77
5 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 19 1,46
6 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 32 2,46
7 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 31 2,38
8 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
9 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 28 2,15
10 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 29 2,23
11 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 27 2,07
12 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 34 2,62
13 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 2,07
14 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 20 1,54
15 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 1,92
16 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
17 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 31 2,38
18 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 25 1,92
19 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 20 1,54
20 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 25 1,92
21 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 1,69
22 3 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 25 1,92
23 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 24 1,84
24 2 4 3 2 2 3 2 2 2 4 4 2 2 34 2,62
25 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 19 1,46
26 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 29 2,23
27 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 24 1,85
28 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 32 2,46
29 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
30 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 27 2,07
31 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
32 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 21 1,62
Jumlah 48 62 74 61 52 69 50 65 67 74 77 49 60
Rata-rata 1,5 1,94 2,31 1,91 1,63 2,16 1,56 2,03 2,09 2,31 2,41 1,53 1,87
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.12
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS KONTROL
Pertemuan 3
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 20 1,54
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
4 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 23 1,77
5 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 19 1,46
6 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 32 2,46
7 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 31 2,38
8 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
9 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 28 2,15
10 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 29 2,23
11 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 27 2,07
12 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 34 2,62
13 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 2,07
14 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 20 1,54
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
16 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
17 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 31 2,38
18 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 25 1,92
19 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 20 1,54
20 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 25 1,92
21 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 1,69
22 3 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 25 1,92
23 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 24 1,85
24 2 4 3 2 2 3 2 2 2 4 4 2 2 34 2,62
25 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 19 1,462
26 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 29 2,23
27 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 24 1,85
28 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 32 2,46
29 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
30 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 27 2,07
31 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
32 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 21 1,62
Jumlah 50 62 74 61 52 69 50 65 67 74 77 49 60
Rata-rata 1,56 1,94 2,31 1,91 1,62 2,16 1,56 2,03 2,09 2,31 2,41 1,53 1,87
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.13
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS KONTROL
Pertemuan 4
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 20 1,54
3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 27 2,08
4 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 23 1,77
5 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 19 1,46
6 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 32 2,46
7 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 31 2,38
8 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
9 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 26 2
10 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 29 2,23
11 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 27 2,07
12 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 34 2,62
13 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 2,08
14 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 20 1,54
15 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 24 1,85
16 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
17 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 31 2,38
18 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 25 1,92
19 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 20 1,54
20 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 25 1,92
21 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 1,69
22 3 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 25 1,92
23 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 24 1,85
24 2 4 3 2 2 3 2 2 2 4 4 2 2 34 2,62
25 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 19 1,46
26 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 29 2,23
27 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 24 1,85
28 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 32 2,46
29 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
30 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 27 2,07
31 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,61
32 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 21 1,61
Jumlah 48 61 74 61 50 69 50 65 67 75 78 49 60
Rata-rata 1,5 1,91 2,31 1,91 1,56 2,16 1,56 2,03 2,09 2,34 2,43 1,53 1,87
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV.14
REKAPITULASI BOBOT BERPIKIR KREATIF SISWA
HASIL PENGAMATAN PADA SETIAP INDIKATOR DI KELAS KONTROL
Pertemuan 5
No KodeSiswa
Indikator
Jumlah Rata-
rata1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 20 1,54
3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 26 2
4 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 23 1,77
5 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 19 1,46
6 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 32 2,46
7 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 31 2,38
8 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 23 1,77
9 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 26 2
10 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 29 2,23
11 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 27 2,07
12 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 34 2,62
13 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 2
14 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 20 1,54
15 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 24 1,85
16 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
17 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 31 2,38
18 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 25 1,92
19 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 20 1,54
20 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 25 1,92
21 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 22 1,69
22 3 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 25 1,92
23 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 24 1,85
24 2 4 3 2 2 3 2 2 2 4 4 2 2 34 2,62
25 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 19 1,46
26 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 29 2,23
27 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 24 1,85
28 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 32 2,46
29 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 22 1,69
30 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 27 2,07
31 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 21 1,62
32 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 21 1,62
Jumlah 48 60 74 61 50 69 49 65 67 75 78 49 60
Rata-rata 1,5 1,87 2,31 1,91 1,56 2,16 1,53 2,03 2,09 2,34 2,43 1,53 1,87
Keterangan :
5 = Sangat Sempurna 2 = Kurang Sempurna
4 = Sempurna 1 = Tidak Sempurna
3 = Cukup Sempurna
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TABEL IV. 15
RATA-RATA INDIKATOR BERPIKIR KREATIF SISWA
PERTEMUAN 1-5
No Kelas Pertemuan
Indikator
1 2 3 4 5
a b c d a b c a b a b a b
1
Tindakan
1 1,12 2 2,25 2 1,25 1,96 1,06 2 2 2,09 2,09 1,03 2
Kontrol 1,09 1,72 2,22 1,94 1,25 2 1,22 2 1,97 2,09 2,13 1,44 1,81
2
Tindakan
2 2,03 2,34 2,43 2,03 2 2,06 2,03 2,34 2,34 2,15 2,46 2,41 2
Kontrol 1,5 1,94 2,31 1,91 1,63 2,16 1,56 2,03 2,09 2,31 2,41 1,53 1,87
3 Tindakan 3 2,75 3,22 2,44 2,03 2,75 2,46 2,47 2,34 2,34 3,06 2,47 2,5 2,47
Kontrol 1,56 1,94 2,31 1,91 1,62 2,16 1,56 2,03 2,09 2,31 2,41 1,53 1,87
4
Tindakan
4 3,43 3,53 3,25 3,12 3,34 3,43 3,43 3,06 3,15 3,37 3,28 3,03 3,03
Kontrol 1,5 1,91 2,31 1,91 1,56 2,16 1,56 2,03 2,09 2,34 2,43 1,53 1,87
5 Tindakan 5 3,56 3,53 3,25 3,25 3,34 3,44 3,44 3,03 3,15 3,37 3,28 3,06 3,03
Kontrol 1,5 1,87 2,31 1,91 1,56 2,16 1,53 2,03 2,09 2,34 2,43 1,53 1,87
Keterangan :
4,6 – 5,0 = Sangat tinggi 1,6 – 2,5 = Rendah
3,6 – 4,5 = Tinggi 0,6 – 1,5 = Sangat rendah
2,6 – 3,5 = Cukup tinggi
Berdasarkan Tabel IV.15, dapat diketahui bahwa rata-rata untuk setiap
indikator berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajaran di kelas tindakan
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata untuk setiap indikator berpikir
kreatif siswa dalam proses pembelajaran di kelas kontrol meski pada awal
proses pembelajaran rata-rata tiap indikatorhampir sama. Tetapi,rata-rata
untuk setiap indikator berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajaran di
kelas tindakan cenderung mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya.
Sedangkan rata-rata untuk semua indikator yang diperoleh oleh setiap
siswa pada proses pembelajaran di kelas kontrol dan kelas tindakan dapat
dilihat pada TableIV.16 berikut:
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TABEL IV. 16
RATA-RATA BERPIKIR KREATIF SISWA PERTEMUAN 1-5
No KodeSiswa
Kelas Tindakan Kelas Kontrol
Pertemuan Pertemuan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 1,76 2,38 3 3,46 3,46 1,69 1,77 1,77 1,77 1,77
2 1,84 2,23 2,53 3,46 3,46 1,69 1,54 1,54 1,54 1,54
3 1,61 2 2,31 2,7 2,85 1,69 1,92 2 2,08 2
4 1,92 2,31 2,76 3,92 3,92 1,69 1,77 1,77 1,77 1,77
5 1,61 2 2,15 2,76 2,92 1,69 1,46 1,46 1,46 1,46
6 1,92 2,38 2,92 3,23 3,23 2,23 2,46 2,46 2,46 2,46
7 1,61 2,07 2,38 3,07 3,07 1,69 2,38 2,38 2,38 2,38
8 1,69 2,07 2,46 3,53 3,54 1,69 1,77 1,77 1,77 1,77
9 2,30 2,61 2,84 3,92 3,92 2,07 2,15 2,15 2 2
10 1,69 2,38 2,92 3,07 3,08 1,69 2,23 2,23 2,23 2,23
11 1,69 2,23 2,61 3,15 3,15 1,69 2,07 2,07 2,07 2,07
12 1,69 2,23 2,76 2,92 2,92 1,69 2,62 2,62 2,62 2,62
13 2 2,31 2,76 3,69 3,7 1,77 2,07 2,07 2,08 2
14 1,69 2 2,15 3,23 3,23 1,69 1,54 1,54 1,54 1,54
15 1,69 2 2,15 3 3 1,69 1,92 2 1,85 1,85
16 1,69 2,07 2,31 3 3 1,69 1,62 1,62 1,62 1,62
17 1,61 2,15 2,46 2,69 2,7 2 2,38 2,38 2,38 2,38
18 2,15 2,31 2,69 3,23 3,23 1,92 1,92 1,92 1,92 1,92
19 1,69 2 2,15 2,61 2,77 1,69 1,54 1,54 1,54 1,54
20 1,69 2 2,31 3,69 3,7 1,69 1,92 1,92 1,92 1,92
21 1,69 2 2,23 3,38 3,38 1,69 1,69 1,69 1,69 1,69
22 1,69 2,31 2,84 3,46 3,46 1,69 1,92 1,92 1,92 1,92
23 1,92 2,31 2,84 3,38 3,38 1,77 1,84 1,85 1,85 1,85
24 1,69 2,31 2,61 3,46 3,46 1,77 2,62 2,62 2,62 2,62
25 1,69 2,38 2,92 3,23 3,23 1,62 1,46 1,462 1,46 1,46
26 1,69 2,38 2,92 3,38 3,38 1,85 2,23 2,23 2,23 2,23
27 1,69 2 2,15 3,15 3,15 1,69 1,85 1,85 1,85 1,85
28 1,61 2,31 2,92 3,53 3,54 1,77 2,46 2,46 2,46 2,46
29 1,69 2,07 2,23 3,15 3,15 1,69 1,69 1,69 1,69 1,69
30 2 2,31 2,76 3,69 3,7 2,07 2,07 2,07 2,07 2,07
31 1,69 2 2 2,84 3 1,62 1,62 1,62 1,61 1,62
32 1,69 2,38 2,84 3,53 3,54 1,69 1,62 1,62 1,61 1,62
Keterangan :
4,6 – 5,0 = Sangat tinggi 1,6 – 2,5 = Rendah
3,6 – 4,5 = Tinggi 0,6 – 1,5 = Sangat rendah
2,6 – 3,5 = Cukup tinggi
Berdasarkan Tabel IV.16, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran
di kelas tindakansecara umummenunjukkan tiap subjek mengalami
peningkatan berpikir kreatif matematika. Walaupun ada siswa yang
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mengalami penurunan, namun pada pertemuan berikutnya meningkat lagi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kontekstual berpengaruh
terhadap berpikir kreatif siswa.
1. Pengujian Hipotesis
Sebagaimana telah dituliskan pada kajian teori, bahwa hipotesi
dalam penelitian ini adalah:
Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Pembelajaran
Kontekstual terhadap kemampuan berpikir Kreatif matematika siswa
di kelas VII SMP N 1Cerenti, Kab. Kuantan Singingi.
H0 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Pembelajaran
Kontekstual terhadap kemampuan berpikir Kreatif matematika siswa
di kelas VII SMP N 1Cerenti, Kab. Kuantan Singingi.
2. Hasil Uji Tes “t”
Perhitungan hasil data berpikir kreatif menunjukkan bahwa mean
kelas tindakan lebih besar daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 42,75
untuk kelas tindakan dan 25,15 untuk kelas kontrol. Selanjutnya, dari uji
tes ”t” diperoleh thitung = 17,4. Berdasarkan df = 60 pada taraf signifikan
5% di peroleh ttabelsebesar 2,00 dan pada taraf signifikan 1% diperoleh ttabel
sebesar 2,66. Dengan thitung sebesar 17,4berarti lebih besar dari ttabel baik
pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% (2,00<17,4> 2,66)
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan
berpikirkreatif matematika siswa antara  kelastindakan dengan kelas
kontrol.
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3. Hasil Uji Diterminan
Setelah didapat thitung, maka kita dapat menentukan besar
peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang dipengaruhi oleh
penggunaan Strategi pembelajaran Kontekstual. Adapun nilai uji
diterminan yang diperoleh adalah r2 = 0,91. Jadi, besar peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas tindakan adalah sebesar91%.
D. Pembahasan
Berdasarkan to tentang tingkat berpikir kreatif matematika siswa pada
pokok bahasan Segi Empatbahwa mean berpikir kreatif siswayang
menggunakan strategi pembelajaran Kontekstuallebih tinggi daripada
mean berpikir kreatif siswa kelas konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswadalam pembelajaran matematika,
khususnya pada pokok bahasan segi empat di SMP N 1 Cerenti.Dengan
demikian hasil analis ini mendukung rumusan masalah yang sudah
diajukan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa”
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran Kontekstual dengan siswa yang belajar
menggunakan metode konvensional”.
Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung>ttabel, darihasilpengolahan data
diperolehnilaithitungsebesar17,4dannilaittabelpadatarafsignifikan 5% dan 1%
sebesar2,00dan 2,66.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut:
1. UntukmenunjangkeberhasilanimplementasimetodepembelajaranKontekstu
alpadasiswadiperlukanbahan ajar (LKS, Modul, dan lain-lain) yang
menarikdirancangpermasalahankontekstual yang merupakansyaratawal
yang harusdipenuhisebagaipembukabelajaratau stimulus awaldalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan.
2. Sebaiknyakepada guru
selalumengontrolsiswaselamadiskusiberlangsungsehinggaseluruhsiswadap
atbekerjasamadenganbaiktanpamembedakantingkatkemampuanmereka.
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3. DalammetodepembelajaranKontekstual, keberhasilansiswadalamsuatu
proses pembelajarantidakcukupdiukurhanyadengan
observasitapidiperlukanalatevaluasi lain
untukmenganalisiskegiatansiswaselama proses pembelajaran,
misalnyatestertulis.
4. PenelitianinihanyaterbataspadapokokbahasanSegi Empat,
danterbataspadakemampuanberpikirkreatifmatematikasiswaolehkarenaitud
isarankanbagipeneliti lain yang inginmenelitidapatmenelitiobjek lain
darisiswamisalnyaberpikirkritis, pemahamankonsepmatematika,
dankomunikasimatematika.
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